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1.1. Latar Belakang

Kebutuhan pallgan datr be,ras pacla kirususnya, rnerupakan hal pokok bagi

kepentingan sebagian umat manusia di seluruh dunia. Tak urung pangan pula

yang dapat memicu berbagai masalah antar manusia antar kelompok dan antar

bangsa' Masalah kekurangan pangan menjadi sesuatu yang sangat menakutkan

bagi bangsa-bangsa di dunia, karena tidak hanya menimbulkan kerawanan-

kerawanan sosial tetapi juga mampu meruntuhkan stabilitas dan Ketahanan

Nasional stntu bangsa. Hal inilah yang menjaclikan banyak balgsa membangun

pertaniannya untuk menghidtrpi pcncluduknya.

Luasnya lahan pefiartian cli Indonesia menjaclikan bangsa Inclonesia

rnendapat julukan bangsa agrari:; yatig aninya sebagian besar rakyatnya hiclup

dari usaha pertanian yang kira-kira sekirar (75% - s0%). sejak akhir pelita III

tahun 1984, bangsa Inclonesia suclah mampu bersu,asembada beras. Sayangnya,

keberhasilan swasembada beras membawa dampak pada turururya kualitas

lingkungan, sebagai akibat berlebihannya penggunaan bahan-bahan kimia buatan.

Dalam praktek-praktek pertanian intensif, produksi tinggi didapat dengarr resiko

Ineningkatnya kerapuhan tanatnarr tcrhaclap gangguall-gangguarl yang cliscbabkan

oleh hania clan penyakit.

Alam suciah banyak niembuktikan, semakin gencar dan banyak pestisida

vang digunakan, setnakin banvak jenis-jenis hama balu yang lebih kuat clan sanas
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juga hamil yang lebih resistan. I)upuk dan pestisicla adalah dua komponen yang

Pentlng yang tidak dapat ditinggalllan clalarn praktek-praktek perlanian, sehingga

peftaruan rnenjadi semakin terea.tu'g pacra baha'-bahan ini.

Pengendalian hatn:l terpaclr.r (.lntegrated Pest Contrrrf atau pll-l' aclalah

sebuah jalan alternatil'yang nlanrpu memecahkan berbagai masalah cli bidang

pertanian pada khususllya. Di siil.u sisi, Pll'l ' berupaya menurunkan tingkat

kebocorau produksi dart resiclu bahan kiniia. Sementara di sisi yang lain pHT

merupakan sarana pctnberdavaarr uras\,arakat petani untuk menjadi petani

tangguli dan ma.diri yang kemtrah bcrsahabat cle'ga. lingkungaruiya.

Sawah merupakan sistetu pcrtaniau yang sccara ekologis sangat beragam

dan komplek di dunia ini. I-ebih cl:u'i satu rnilyard jiu.a rnanusia hiclup clari hasil

pefianian padi yang secara langsung berhubungan clengan budidaya padi. Kondisi

tanah, air, tanatnan dan scrangga scringkali sangat berbecla antara petak sawah

yang satu dengan yang lainnya. \,.alrg hanya terpisah oleh jarak puluhan atau

ratusan meter saja.

Beberapa serangga pengurar hrclup cli lurnpur, yang lain hidup cli clararn

air, dipermukaan lurnpur clan 'ang lainnya berenang bebas clalam a,..

Sekelompok hewan yallg sangat kecil ini clinamakan collembola atau Ekor pegas

Vattg dapat hidup cli tanah clan clipcnnukaan air sarvah. Dalarn hal ini Collembola

di'amakan dengan Ekor pegas. kare'a memiliki bagian tubuh yang menyerupal

pegas yang dapat dilihat dan dikaitkan dibau'ah tubuhnya dengan menekan ekor

tersebut kernudian nlelepaskarlrlva. serangga tersebut tellempar ke uclara seolah-

olah sedang melompat-rompat. pcrirar<u melompat-lompat tersebut merupakan
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salah satu petunjuk yang bark untuk mengenali atau mengidentifikasikan

Collembola yang ada disawah.

Kehidupan Collembola sangat d^ipengaruhi oleh ada tidaknya pestisida

yang disemprotkan atau secara langsung dibenamkan didalam tanah, tanaman

juga mempunyai peranan yanli sangat penting bagi kehidupan collembola.

Beberapa hal ini mampu menurunkan atau menaikkan jumlah collembola yang

ada didalam lahan pertaniaan ya'rg mempunyai peranan sebagai pengurai tanah.

1.2. Permasalahan

Atas dasar beberapa latar belakang yang ada diatas, dapat. dirumuskan

suatu permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Ada berapa

spesies collembola yang terdapat dilahan pertanian yang pHT dan Non pHT

diwilayah Pilangkenceng, Kabupaten Madiun ?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui species Collembola yang ditemukan dilahan pertanian

yang PHT dan non pHT di wilayah pilangkenceng Kabupaten Madiun.

1.4. Manfaat Penelitian

Untuk melengkapi informasi tentang species dan sebaran Collembola

yang ada di lahan pertanian yanrg PI"IT dan Non PHT di wilayah pilangkenceng

Kabupaten Madiun. Dengan clernikian bisa dijadikan bahan untuk memprediksi

kernelirnpahan populasi dari serangga yang lebih besar.


